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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk 
penanggulangan kenakalan remaja, dan untuk mengetahui 
problematika penanggulangan kenakalan remaja di Lingkungan 
Aik Ampat Bawak Gunung Kelurahan Dasan Geres Kecamatan 
Gerung. Penelitian menggunkan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif, teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Analisis data dengan menggunakan teknik analisis interaktif 
dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 
bentuk penanggulangan kenakalan remaja di Lingkungan Aik 
Ampat Bawak Gunung Kelurahan Dasan Geres Kecamatan 
Gerung, yakni dengan mengadakan acara yang bersifat positif, 
mengadakan pengajian umum, melibatkan remaja dalam aktivitas 
sosial agama, membangun lembaga pendidikan Islam, dan Ikut 
serta dalam kegiatan-kegiatan remaja masjid. Semua bentuk 
penanganan di atas merupakan bentuk usaha dari kepala 
lingkungan, tokoh agama dan tokoh masyarakat yang ada di 
Lingkungan Aik Ampat Bawak Gunung dalam mencegah 
terjadinya kenakalan remaja. Adapun problem atau kendala dalam 
penanggulangan kenakalan remaja di Lingkungan Aik Ampat 
Bawak Gunung Kelurahan Dasan Geres Kecamatan Gerung, 
antara lain yakni kurangnya perhatian dan pengawasan dari orang 
tua, cara peneguran yang kurang tepat, pengaruh teman sebaya, 
Sikap masyarakat yang acuh tak acuh terhadap remaja yang bukan 
keluarganya, dan tidak adanya sanksi dan hukuman yang 
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ditetapkan terhadap remaja yang melanggar (peraturan 
tertulis/awik-awik). Inilah problem atau kendala yang 
menghambat proses penanggulangan kenakalan remaja yang 
dilakukan di Lingkungan Aik Ampat Bawak Gunung. 

Kata Kunci: Problematika, Penanggulangan. Kenakalan Remaja 

 
Pendahuluan 

emaja merupakan masa atau fase yang paling vital dalam 
perkembangan kehidupan seseorang, masa-masa 
pertumbuhan, perkembangan, pembentukan keperibadian, 

hingga masa pencarian jati diri bagi seorang manusia. Seorang 
remaja sudah tidak lagi dapat dikatakan sebagai kanak-kanak, 
namun ia masih belum cukup matang untuk dapat dikatakan 
dewasa. Pada hakikatnya, mereka sedang mencari pola hidup yang 
paling sesuai baginya, dan dalam hal inipun sering dilakukan melalui 
metode coba-coba untuk memenuhi rasa keingintahuan yang begitu 
besar, sehingga tidak jarang mereka melakukan banyak kesalahan. 
(Yusriyah, 2017: 56) 

Kesalahan yang dilakukan oleh remaja, sering menimbulkan 
kekhawatiran serta perasaan yang tidak menyenangkan bagi 
lingkungannya, dan juga orangtuanya. Kesalahan yang diperbuat 
hanya akan menyenangkan teman sebayanya. Dalam hal ini, karena 
mereka semua memang sama-sama masih dalam masa mencari 
identitas diri. Kesalahan-kesalahan yang menimbulkan, kekacauan, 
kekesalan, ketidaknyamanan lingkungan inilah yang sering disebut 
sebagai kenakalan remaja. (Sumara, dkk., 2017: 346) 

Kenakalan remaja dapat diartikan sebagai suatu perbuatan yang 
melanggar atau menyalahi norma agama, hukum, dan norma sosial 
kemasyarakatan. Keadaan remaja saat ini sudah sampai pada 
kondisi yang sangat memprihatinkan. Bahkan saat ini sedang terjadi 
berbagai krisis dan kemerosotan perilaku, kemunduran akhlak 
(kemerosotan moral), karena hampir setiap hari terjadi kasus tindak 
pidana dan kejahatan, seperti pelecehan seksual, perzinahan, mabuk 
miras oplosan, pesta sabu-sabu, perampasan sepeda motor, judi, 
hamil di luar nikah, tawuran antar pelajar, dan lain-lain. (Setiawan, 
2015: 173-174) Sehingga membuat kawatir para orang tua, 
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masyarakat, hingga pemerintah akan pergaulan yang terjadi di 
kalangan remaja.  

Untuk menghadapi kenakalan remaja yang sering terjadi di 
tengah-tengah kehidupan bermasyarakat, maka sangat diperlukan 
penanganan sebagai benteng untuk membatasi terjadinya prilaku 
yang menyimpang di atas. Sehingga pembinaan-pembinaan serta 
pendidikan remaja sejak dini sangat perlu dioptimalkan, agar dapat 
benar-benar menjadi manusia yang bermanfaat bagi bangsa dan 
agama. Pembinaan anak dan remaja dilaksanakan bersama dengan 
meningkatkan kesadaran orang tua terhadap tanggung jawab dan 
perannya sebagai pendidik pertama dan utama. Orang tua juga 
dituntut untuk menyadari betapa besar perannya sebagai panutan 
dan teladan bagi anak, dengan menciptakan keluarga yang 
harmonis, sejahtera lahir dan batin. (Tap MPR, 1993: 193) 

Dengan demikian, remaja seharusnya mendapat pengarahan, 
pengawasan serta pendidikan dari semua pihak khususnya dari 
pihak keluarga yaitu orang tua, agar mereka tidak tersesat ke jalan 
yang menyimpang dari norma-norma yang ada. Sehingga betul-
betul menjadi manusia yang bertanggung jawab serta mampu 
memikul beban sebagai generasi penerus perjuangan bangsa. Dalam 
membangun keluarga sebagai salah satu institusi pendidikan yang 
kuat dan mendasar, peran kedua orang tua sangat menentukan. 
Peran tersebut terutama menjadi contoh dan suri tauladan bagi 
anak-anaknya. Sehingga pelajaran pertama yang diterima oleh 
seorang anak ialah dari lingkungan keluarganya sendiri, karena dari 
sanalah anak dibentuk dan banyak mendapatkan pelajaran 
mendasar mengenai kehidupan. Diantara yang patut diajarkan dan 
diperoleh anak yaitu perhatian dan kasih sayang, hubungan sosial, 
cara menghormati, mengabdi, dan taat melaksanakan nilai-nilai 
moral. (Salim, 2013: 8) 

Tentu saja tidak boleh melupakan peran masyarakat dan 
lingkungan sebagai tempat remaja bersosialiasi. Seorang anak tidak 
akan tiba-tiba nakal tanpa sebab yang jelas. Mereka menjadi nakal 
tentu ada penyebabnya, salah satunya ditimbulkan oleh lingkungan 
pergaulannya atau keluarga. Ketika remaja mendapat pengaruh 
negatif dari lingkungan pergaulannya, maka bisa saja mereka ikut-
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ikutan melakukan perbuatan negatif tersebut, begitupun sebaliknya. 
(Asmani, 2012: 132) Hal semacam ini, kemudian menimbulkan 
keresahan, baik bagi orang tau, masyarakat, maupun pemerintah. 

Keresahan yang ditimbulkan oleh anak-anak remaja sebenarnya 
menjadi tanggung jawab seluruh anggota masyarakat. Ditinjau dari 
segi penyebabnya, secara tidak langsung masyarakat terlibat di 
dalamnya. Misalnya, saat remaja membolos sekolah, biasanya 
mereka kumpul di warung-warung milik dari anggota masyarakat 
itu sendiri. Dalam hal ini masyarakat sudah terlibat di dalamnya. 
Sementara itu di sisi lain, masyarakat juga yang memikul beban 
kerugian, seperti beban moral. Kenakalan remaja tidak dipandang 
sebagai masalah yang timbul dan menimpa kelompok umur tertetu, 
akan tetapi dinilai sebagai problem sosial yang muncul dari 
kelompok kecil sebagai implikasi dari akselerasi perubahan 
masyarakat secara global. (Sudarsono, 2012: 134) 

Salah satu proses untuk membimbing remaja secara sadar agar 
tidak terjerumus dalam kenakalan remaja adalah dengan 
memberikan pendidikan agama, terlebih lagi agama Islam. Sebab 
agama akan menjadi pembimbing, pengendali dan pengontrol 
segala tingkah laku remaja. (Subur, 2016: 168) Perkembangan 
agama pada anak, terjadi melalui pengalaman hidupnya sejak kecil 
dalam keluarga, sekolah dan dalam masyarakat. Semakin banyak 
unsur agama, maka sikap, tindakan, kelakuan dan cara menghadapi 
hidup akan sesuai dengan ajaran agama. Menurut Zakiah Darajat, 
supaya pembinaan jiwa agama itu dapat membuat kuat jiwa anak, 
untuk menghadapi segala tantangan zaman dan suasana dikemudian 
hari, hendaknya anak dapat terbina sejak lahir, bahkan sejak dalam 
kandungan sampai anak mencapai usia dewasa dalam masyarakat. 
Oleh karena itu, pendidikan dan pembinaan agama Islam harus 
lebih diefektifkan. (Darajat, 2010: 66) 

Kenakalan remaja yang terjadi tidak bisa dibiarkan, melainkan 
harus dilakukan peroses perbaikan atau penanggulangan. Dalam hal 
ini bukan sesuatu yang mudah untuk dilakukan, karena seringkali 
dalam proses penanggulangan kenakalan remaja muncul berbagai 
problem atau kendala yang dihadapi. Adapun problem tersebut 
ditimbulkan dari dalam diri remja (internal) maupun dari luar 
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(eksternal). Secara internal Kartini Kartono menyebutkan 
bahwasanya kendala yang dihadapi biasanya muncul dari faktor 
fisikologis ataupun faktor biologis yang mungkin tidak terpenuhi, 
keinginan dan harapan anak tidak bisa tersalur dengan memuaskan, 
atau tidak mendapatkan kompensasinya. Adapun secara eksternal 
seperti, kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orang tua, 
metode yang digunakan orang tua, masyarakat, dan sekolah kurang 
tepat sehingga menjadi suatu problem. Sehingga yang semula 
tujuannya melakukan perbaikan pada remaja menjadi 
kontraproduktif. (Sumara, dkk., : 347-348) 

Di Lingkungan Aik Ampat Bawak Gunung Kelurahan Dasan 
Geres Kecamatan Gerung, sangat menarik untuk diteliti, karena di 
lingkungan ini terdapat banyak anak usia remaja yang tidak sedikit 
mengalami salah pergaulan, sehingga menimbulkan kenakalan 
remaja. Padahal semua penduduk di Lingkungan Aik Ampat Bawak 
Gunung ini beragama Islam. Secara teori, seharusnya nilai-nilai 
agama Islam sudah tertanam pada remaja di sana. Namun masih 
saja terdapat kasus yang melanggar norma agama, hukum dan 
norma sosial. (Observasi, 5 Februari 2021) Seperti perkelahian 
antar remaja, bolos sekolah, mabuk-mabukan atau minuman keras, 
kebut-kebutan di jalan, judi online, hamil di luar nikah dan 
pelanggaran lainnya. (Wawancara, Muhsinin, 5 Februari 2021) 

Terkait dengan permasalahan-permasalahan kenakalan remaja 
di atas, maka dilakukan penanggulangan untuk mencegah kelakuan 
atau pelanggaran para remaja agar tidak merambat pada remaja lain. 
Sehingga tidak terjadi kenakalan remaja yang baru, atau setidaknya 
kenakalan remaja dapat dihindari atau dikurangi. Misalnya, 
melakukan pembinaan, sosialisasi atau penyuluhan mengenai 
kenakalan remaja. Dalam hal ini, keluarga maupun masyarakat 
mempunyai peran penting dalam mengatasinya. 

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan terkait dengan 
kondisi yang ada, sebagaian tokoh masyarakat dan juga kepala 
lingkungan setempat, sebenarnya sudah mejanlankan tugasnya 
dalam menanggulangi kenakalan remaja yang terjadi di Lingkungan 
Aik Ampat Bawak Gunung ini. Akan tetapi belum sepenuhnya 
berjalan dengan baik atau belum efektif. Akibat penanganan yang 
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belum maksimal, sehingga makin menimbulkan kenakalan remaja 
yang melibatkan banyak kalangan, dan seringkali menganggu 
ketenangan masyarakat. (Observasi, 7 Februari 2021)  

Remaja yang terlibat dalam kenakalan remaja ini, ikut ambil 
bagian dalam acara-acara keagamaan, seperti pengajian rutin yang 
dilakukan di masjid, acara maulid nabi, melayat saat ada warga yang 
meninggal, acara PHBI, dan acara adat istiadat lainnya yang biasa 
dilakukan di Lingkungan Aik Ampat Bawak Gunung. Remaja 
inipun sebagian besar ikut dalam remaja masjid, yang kebetulan 
remaja masjid di lingkungan ini sangat aktif dalam berkegiatan. 
Adapun kegiatanya, seperti yasinan dua kali dalam sebulan, yasinan 
saat ada orang meninggal, dialog intraktif, santunan, bersih-bersih 
masjid dan lingkungan, dan kegiatan-kegiatan yang lain. Dengan 
kegiatan-kegiatn positif yang dilakukan di atas, seharusnya bisa 
mengurangi kenakalan remaja yang terjadi, akan tetapi kenyataanya 
masih banyak yang melakukan kenakalan remaja. (Observasi, 8 
Februari 2021)  

Setelah melakukan penanganan atau penangulangan terhadap 
kenakalan remaja, akan tetapi masih ada saja pelanggaran yang 
terjadi. Mengenai hal tersebut, menurut kepala lingkungan 
setempat, hal ini bisa disebabkan oleh beberapa problem atau 
kendala sehingga penanganan tersebut tidak berjalan dengan baik 
atau tidak efektif. Problem tersebut bisa saja datang dari orang tua 
remaja itu sendiri yang kurang memberi perhatian dan pengawasan 
pada anak, sehingga anak terlalu bebas untuk melakukan sesuatu 
hal yang negatif. Selanjutnya, disebabkan oleh masyarakat setempat 
yang acuh tak acuh terhadap apa yang dilakukan oleh remaja yang 
bukan keluarganya, dan hanya peduli terhadap anak atau remaja 
yang merupakan kelaurganya sendiri. Adapun problem yang sering 
sekali ditemui, yakni cara peneguran yang dilakukan oleh orang tua 
dan masyarakat yang kurang tepat terhadap remaja. Misalnya, ketika 
remaja melakukan pelanggaran, maka orang tua maupun 
masyarakat langsung menghakimi dengan cara dimarahi hingga 
dipukuli. (Wawancara, Muhsinin, 19 Maret 2021) Hal ini dapat 
membuat anak atau remaja semakin tak terkendali, dikarenakan 
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cara penanganan yang kurang baik, sehingga bisa saja remaja 
tersebut akan melakukan kenakalan remja lagi. 

Melihat persoalan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa ada 
masalah dalam proses penanganan atau penanggulangan yang 
dilakukan oleh orang-orang yang bertanggung jawab atas kenakalan 
remaja yang terjadi. Untuk itu dalam artikel ini akan membahas 
Problematika Penanggulangan Kenakalan Remaja di Lingkungan 
Aik Ampat Bawak Gunung Kelurahan Dasan Geres Kecamatan 
Gerung. 

Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. (Sugiyono, 2019: 2) 
Adapun menurut Arif Furchman mengatan bahwa, metode 
penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam mengumpulkan 
data yang diperlukan guna menjawab persoalan yang dihadapi. 
(Furchman, 1997: 50) Salah satu dasar dalam melakukan kegiatan 
penelitian ialah penggunaan metode dari setiap langkah yang 
ditempuh, sehingga memberikan kejelasan atau transparansi 
terhadap setiap prosedur kegiatan. Oleh karena itu, langkah awal 
dalam melakukan penelitian ini adalah adanya metode penelitian 
yang digunakan untuk menentukan arah penyelesaian penelitian 
tersebut. 

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu metode penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor 
dalam bukunya Moleong, mendefinisikan penelitian kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptip, 
berupa kata-kata tertulis atau data lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. (Moleong, 2011: 4) Tujuan dari metode 
kualitatif yang dipilih oleh peneliti ialah untuk mendapatkan data 
yang mendalam, suatu data yang mengandung makna, yakni data 
yang sebenarnya, yang merupakan suatu nilai dibalik data yang 
tampak. (Sugiyono, 2019: 18) 
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Bentuk Penanggulangan Kenakalan Remaja di Lingkungan 
Aik Ampat Bawak Gunung 

Penanggulangan kenakalan remaja di Lingkungan Aik Ampat 
Bawak Gunung sangat beragam jenisnya. Penangulangan yang 
dilakukan sebagian besar berkaitan dengan keagamaan, hal ini 
dikarenakan semua penduduknya beragama Islam. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh Subur dalam salah satu bukunya, bahwa proses 
untuk membimbing remaja agar tidak terjerumus dalam kenakalan 
remaja adalah dengan memberikan pendidikan agama, terlebih lagi 
agama Islam. Sebab agama akan menjadi pembimbing, pengendali 
dan pengontrol segala tingkah laku remaja. (Subur, 2016: 168) Jadi 
apa yang telah dilakukan oleh kepala lingkungan, tokoh agama dan 
masyarakat di Lingkungan Aik Ampat Bawak Gunung tersebut 
sudah sangat tepat. Dari hasil wawancara dan observasi terhadap 
informan yang bersangkutan, berikut bentuk-bentuk 
penanggulangan kenakalan remaja di Lingkungan Aik Ampat 
Bawak Gunung: 

Mengadakan acara yang bersifat positif 
Masa-masa Remaja sangat diharapkan mampu di isi dengan 

kegiatan-kegiatan yang positif bagi perkembangan kehidupan di 
masa dewasa nanti, tanpa banyak terganggu oleh situasi pribadi 
yang tidak kondusif. Salah satunya yakni di isi dengan kegiatan-
kegiatan positif yang diselenggarakan baik oleh pemerintah, remaja 
masjid, ataupun masyarakat setempat untuk perkembangan para 
remaja. Untuk menanggulangi kenakalan remaja, salah satunya bisa 
dilakukan dengan mengarhkan/mangajak para remaja untuk 
mengikuti berbagai kegiatan positif yang ada di lingkungan sekolah, 
rumah, maupun yang diadakan oleh pemerintah setempat. (Walgito: 
1982: 124)  

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Dadan Sumara dalam 
jurnalnya, Solusi internal bagi seorang remaja dalam mengendalikan 
dirinya agar tidak melakukan kenakalan remaja antara lain dengan 
menyalurkan energinya dalam berbagai kegiatan positif, seperti 
berolahraga, melukis, mengikuti event perlombaan, pelatihan, dan 
penyaluran hobi. (Sumara, dkk. 2017: 352) 
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Masalah mental yang dialami remaja dapat memberikan 
dampak berupa masalah perilaku yang muncul, seperti kenakalan 
remaja, pelanggaran aturan, perilaku agresif, hingga penggunaan 
obat-obatan terlarang. Di lain sisi hasil penelitian menunjukkan, 
penggunaan waktu luang memberikan pangaruh pada kemunculan 
masalah perilaku dan kebiasaan remaja. Dimana penggunaan waktu 
luang dengan hal-hal positif dapat menurunkan intensitas masalah 
perilaku pada remaja, dan juga dengan melakukan berbagai kegiatan 
positif saat waktu luang bisa mengalihkan pikiran serta prilaku 
negatif. Sedangkan penggunaan waktu luang dengan hal negatif 
dapat meningkatkan intensitas masalah perilaku pada remaja. Oleh 
sebab itu sangat diperlukanya kegiatan-kegiatan yang positif untuk 
mencegah remaja dalam melakukan hal-hal yang tidak baik. 
(Roeswin, 2017: 14) 

Seperti halnya yang dilakukan oleh remaja-remaja di 
Lingkungan Aik Ampat Bawak Gunung yang ikut serta dalam 
kegiatan-kegiatan positif tersebut. Dalam hal ini, yang sangat 
berperan ialah kepala lingkungan setempat untuk mengarahkan 
para remaja ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh 
pemerintah. Dengan adanya kegiatan ini para remaja di lingkungan 
Aik Ampat bisa menambah wawasan, pengetahuan, dan juga 
pengalamannya. Dengan adanya kegiatan positif ini akan 
menyibukkan para remaja sehingga waktunya sebagian besar di 
habiskan dengan suatu hal kebaikan dan jauh dari hal negatif. 
Sehingga kenakalan remajapun sedikit tidak bisa di kurangi. 
(Wawancara, Saharudin, 2 Juni 2021) 

Mengadakan pengajian umum 
Menurut istilah pengajian adalah penyelenggaraan atau kegiatan 

belajar agama Islam yang berlangsung dalam kehidupan masyarakat 
yang dibimbing atau diberikan oleh seorang guru ngaji (ustadz) 
terhadap beberapa orang. (Arifin, 1997: 67) Pengajian merupakan 
lembaga swadaya masyarakat murni, dilahirkan, dikelola, dipelihara, 
dikembangkan, dan didukung oleh anggotanya, oleh karna itu 
pengajian merupakan wadah masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan mereka sendiri. Pengajian berperan sentral pada 
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pembinaan dan peningkatan kualitas hidup umat Islam sesuai 
tuntunan ajaran agama guna menyadarkan umat Islam dalam 
rangka menghayati, memahami, dan mengamalkan ajaran 
agamanya. Adapun tujuannya untuk membentuk muslim yang baik, 
beriman dan bertaqwa serta berbudi luhur. (Saputra, 2012: 234) 

Pada hakikatnya pengajian adalah mengajak manusia kepada 
kebaikan dan petunjuk Allah SWT, menyeru mereka kepada 
kebiasaan yang baik dan melarang mereka dari kebiasaan buruk 
supaya mendapatkan keberuntungan di dunia dan di akhirat. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah Al-Imran 
ayat 104: 

 كَِٕىۤ◌لٰوُاوَ ۗ◌ رَِكنْمُْلا نِعَ نَوْهَنَْيوَ فِوْرُعْمَْلابِ نَوْرُمُْأَيوَ ِيْرخَْلا لىَِا نَوْعُدَّْي ةٌَّمُا مُْكنِّْم نُْكتَْلوَ

 نَوْحُِلفْمُْلا مُهُ

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 
mungkar: mereka orang-orang yang beruntung”. Q.s. Al- Imran ayat 
104. 
Senada dengan ayat di atas, pendapat dari Ahmad Idris bahwa 

pengajian keislaman (ceramah) yang dilakukan tiada lain bertujuan 
untuk mensyiarkan ajaran agama Islam, yang mengajak manusia 
untuk senantiasa melakukan kebaikan (ma’ruf) dan untuk tidak 
melakukan keburukan pada dirinya sendiri maupun mencegah 
setiap keburukan yang di temuinya. (Marzuki, 2015: 9) 

Shaleh, A.R. mengungkapkan bahwa pengetahuan agama 
merupakan hal yang penting untuk perkembangan remaja, 
pengetahuan agama dapat menumbuh kembangkan keimanan 
dalam dirinya dan mampu mengembangkan akhlak budi pekerti 
yang baik serta mengenal nilai moral agama dalam hubungan 
manusia dengan alam dan manusia dengan Tuhannya. Pengetahuan 
agama bisa di dapatkan melalui belajar di guru agama, mengikuti 
pengajian, ikut serta dalam kelompok majlis ta’lim, dan sebaginya. 
Dengan mengikuti berbagai kajian para remaja dapat meningkatkan 
bekal pengetahuan keagamaannya dan mengaplikasikan 
pengetahuan agama yang didapatkan pada kehidupan 
bermasyarakat. Pada umumnya masa ini adalah masa yang paling 
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goncang, akibatnya banyak faktor yang mempengaruhi remaja jauh 
dari agama sehingga melakukan hal yang negatif. (Yusriyah, 2017: 
60) 

Dari berbagai paparan di atas, sudah sangat jelas bahwa 
pengajian bertujuan untuk membentuk muslim yang baik, beriman 
dan bertaqwa serta berbudi luhur dan untuk menyeru pada 
kebaikan dan mencegah dari kemungkaran. Terkait dengan hal 
tersebut, di Lingkungan Aik Ampat juga melakukan pengajian 
umum untuk menanggulangi kenakalan remaja, hal ini dikuatkan 
dengan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan. 
Pengajian umum yang diadakan oleh tokoh agama dan masyarakat 
di Lingkungan Aik Ampat ini tidak jauh dari tujuan pengajian di 
atas. Terlebih sasaran pengajian umum yang dilakukan ini ditujukan 
juga kepada para remaja agar dapat mengurangi kenakalan remaja 
yang terjadi. (Wawancara, Zulkarnain, 4 Juni 2021) 

Melibatkan remaja dalam aktivitas sosial keagamaan 
Aktivitas sosial keagamaan terdiri dari kata aktivitas dan sosial 

keagamaan. Kata aktivitas berarti kegiatan atau kesibukan, 
sedangkan sosial keagamaan merupakan kata majemuk yang terdiri 
dari kata sosial dan keagamaan. Aktivitas berasal dari kata dalam 
bahasa inggris “activity” yang berarti aktivitas kegiatan atau 
kesibukan. Menurut kamus besar bahasa Indonesia kata sosial 
adalah segala sesuatu yang mengenai masyarakat, kemasyarakatan, 
suka memperhatikan kepentingan umum sedangkan, keagamaan 
adalah sifat yang terdapat dalam agama, segala sesuatu mengenai 
agama. (Kahmad, 2011: 13) Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas/kegiatan sosial keagamaan merupakan 
suatu bentuk individu yang hubungan kepada manusia lain 
berdasarkan dari nilai-nilai  yang terdapat di dalam agama dan juga 
rangkaian yang bersifat sosial yang merupakan hubungan manusia 
dengan khaliknya, manusia dengan manusia serta hubungan dengan 
lingkungan sekitarnya. 

Dalam mencegah terjadinya kenakalan remaja, usaha yang 
dilakukan oleh tokoh agama dan masyarakat di Lingkungan Aik 
Ampat yakni dengan cara melibatkan para remaja dalam acara-acara 
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keagamaan dan PHBI. Acara-acara seperti kegiatan tasyakuran, 
yasinan, aqiqah, maulid nabi, isra’ mi’raj, pengajian, hingga gotong 
royong. Adapun tujuan para tokoh agama dan masyarakat 
melibatkan remaja ini ialah untuk pembelajaran para generasi muda 
agar mengetahui tradisi, budaya dan tata cara masyarakat kita dalam 
melaksanakan ajaran agama, dan juga untuk menumbuhkan nilai-
nilai keislaman dalam diri para remaja. Berikut beberapa bentuk-
bentuk aktivitas sosial keagamaan beserta dengan manfaatnya bagi 
para remaja desa setempat, yakni: (Wawancara, 5 Juni 2021) 
1. Yasinan 

Yasinan menjadi sebuah agenda keagamaan dan di 
transformasikan ke dalam keidupan sosial bermasyarakat di 
berbagai aspek kehidupan. Yasinan juga menjadi sebuah media 
bagi semua masyarakat supaya mereka bisa terus menjunjung 
tinggi nilai-nilai silatulrahmi antar masyarakat. Biasanya yasinan 
diadakan setiap minggu, setiap ada orang meninggal, dan saat 
ada orang tasyakuran. Manfaatnya yakni untuk mempererat 
hubungan antar tetangga dan meningkatkan kepekaan terhadap 
situasi dan kondisi sosial masyarakat sekitar. (Hayat, 2014: 301)  

Adapun yasinan yang diadakan oleh masyarakat dengan 
melibatkan para remaja berpengaruh terhadap penanggulangan 
kenakalan remaja. Hal ini diungkapkan oleh Abdullah, yasinan 
dan tahlilan memberikan aktivitas positif bagi warga terlebih 
bagi remaja. Minimal menjadi sebuah siraman rohani untuk 
menguatkan iman dan ketakwaan yang diselingi oleh pengajian, 
serta menjadi media dakwah dalam peningkatan kualitas warga 
dan remaja untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
(Mulyono, 2009: 114) 

2. Isra’ mi’raj 
Peristiwa Isra’ Mi’raj merupakan momen penting bagi umat 

Islam. Pada peristiwa ini Allah SWT memperjalankan Nabi 
Muhammad SAW dari Masjidil Haram Makkah ke Masjidil 
Aqsha Palestina, dilanjutkan perjalanan ke ruang angkasa 
menuju sidratul muntaha. Kejadian ini merupakan satu 
peristiwa penting bagi umat Islam. Karena pada peristiwa ini 
nabi Muhammad SAW mendapatkan perintah untuk 
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menunaikan shalat lima waktu sehari semmalam. (Senali, dkk. 
2016: 33) 

Memperingati Isra’ Mi’raj yang diadakan oleh masyarakat 
dengan melibatkan para remaja berpengaruh terhadap 
penanggulangan kenakalan remaja. Dengan hal ini tentunya 
remaja akan mengetahui sejarah isra’ mi’raj yang dimana akan 
menambah keimanan dan ketaqwaan para remaja nantinya. 
Sehingga diharapkan akan membuat para remaja lebih 
mencintai Rasulullah SAW, dengan begitu dalam hal ini remaja 
sudah dalam situasi yang positif maka secara otomatis sisi 
negative remaja akan sedikit tertutupi. (Senali, dkk. 2016: 35) 

3. Memperingati maulid Nabi Muhammad SAW 
Memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW yang waktu 

pelaksanaannya diperkirakan pertama kali diperkenalkan oleh 
Abu Said al-Qakburi, seorang gubernur Irbil, di Irak, pada 
masa pemerintahan Sultan Salahuddin Al-Ayyubi (1138-1193). 
Adapula yang berpendapat bahwa idenya sendiri justru berasal 
dari Sultan Salahuddin sendiri. Tujuannya yaitu untuk 
membangkitkan kecintaan kita kepada Nabi Muhammad SAW, 
serta meningkatkan semangat juang kaum muslimin pada saat 
itu, yang sedang terlibat dalam perang salib melawan pasukan 
Kristen Eropa dalam upaya memperebutkan kota Yerusalem. 
(Hakam, 15 Juni 2021) 

Melibatkan para remaja dalam acara maulid nabi ini salah 
satu jenis aktivitas sosial keagamaan yang merupakan bentuk 
dari penanggulangan kenakalan remaja. Biasanya acara maulid 
identik dengan menjalin silaturahmi dengan mengundang 
kelaurga dan kerabat untuk datang kerumah dan dijamu dengan 
hidangan. Ada pula acara maulid ini di adakan di masjid dengan 
beragam cara seperti dengan perlombaan, tahlilan, dll. Sehingga 
masyarakat seringkali melibatkan para remaja demi kesuksesan 
acara tersebut. Maka dari itu dengan berpartisipasinya remaja 
akan di sibukkan dengan hal yang positif sehingga mencegah 
dari perbuatan kenakalan.  
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4. Gotong royong 
Gotong royong merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

secara bersama-sama dan bersifat suka rela agar kegiatan yang 
dikerjakan dapat berjalan dengan lancar, mudah dan ringan. 
Gotong royong juga sangat sesuai dengan ajaran Islam, Islam 
menginginkan umatnya saling mencintai, menyayangi dan 
saling berbagi, itu sangat sejalan dengan prinsip gotong royong. 
Dengan adanya gotong royong segala sesuatu yang akan 
dikerjakan dapat lebih mudah dan cepat diselesaikan dan 
pastinya pembangunan di daerah tersebut akan semakin lancar 
dan maju. 

Bentuk aktivitas sosial keagamaan tidak akan lepas dari 
adanya partisipasi atau gotong-royong dan satu kesatuan untuk 
mengambil bagian dalam aktivitas yang dilaksanakan oleh 
susunan kesatuan yang lebih besar. Partisipasi mempunyai 
hubungan dengan kebutuhan pokok yaitu partisipasi dalam 
pembangunan lembaga-lembaga keagaman, misalnya tempat-
tempat ibadah, sekolah-sekolah agama, sekolah-sekolah umum, 
memperbaiki jalan, dan lain-lain. Mengikut sertakan para remja 
dalam setiap kegiatan gotong-royong sangat berpengaruh besar 
dalam menumbuhkah sikap-sikap positif pada remaja, seperti 
rasa tolong menong dan kerja sama. Aktivitas sosial keagamaan 
sangat bergantung pada latar belakang dan kepribadiannya. Hal 
ini membuat adanya perbedaan tekanan penghayatan dari satu 
orang ke orang lain, dan membuat agama menjadi bagian yang 
amat mendalam dari kepribadian atau privasi seseorang. 
(Dasim, 2010: 53) 
Oleh karena itu, pentingnya remaja ikut serta dalam aktivitas 

sosial keagamaan dengan satu alasan yang tepat yaitu agar remaja 
mempunyai aktivitas yang positif jadi para remaja tidak akan 
menyia-nyiakan waktunya ataupun hidupnya, dan tidak terlibat 
dalam aktivitas yang salah sasaran. Kegiatan keagamaan yang 
dilakukan oleh remaja akan terhindar dari kenakalan remaja. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap orang memerlukan interaksi dengan 
sesamanya, salah satu interaksi yang sangat menonjolkan dalam 
masyarakat adalah melalui aktivitas sosial keagamaan. Agama 
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dengan masyarakat merupakan cermin dari pengalaman keagamaan 
yang individual yang selalu melimpah pada tindakan sosial, atau 
kegiatan keagamaan yang terpadu dan terprogram dengan jelas akan 
membawa hasil yang baik. Disebabkan peran agama yang vital atau 
pokok maka masyarakat tidak mungkin tegak tanpa suatu system 
kepercayaan tertentu. (Madjid, 2002: 126) 

Membangun lembaga pendidikan Islam  
Lahirnya lembaga pendidikan formal dalam bentuk madrasah 

merupakan pengembangan dari sistem pengajaran dan pendidikan 
yang pada awalnya berlangsung di mesjid-mesjid. Disisi lain 
perkembangan dari masjid ke madrasah terjadi secara tidak 
langsung, madrasah adalah tujuan sebagai konsekuensi logis dari 
semakin ramainya pengajian di masjid yang fungsi utamanya adalah 
ibadah. Agar tidak mengganggu kegiatan ibadah, dibuatlah tempat 
khusus untuk belajar yang dikenal dengan sebutan madrasah. 
Dengan berdirinya madrasah, maka pendidikan Islam mesasuki 
periode baru. (andriani, 2016: 328) 

Secara terminology menurut Hasan Langgulung, Lembaga 
pendidikan Islam adalah suatu system peraturan yang bersifat 
mujarrad, suatu konsepsi yang terdiri dari kode-kode, norma-
norma, ideologi-ideologi dan sebagainya, baik tertulis maupun tidak 
tertulis, termasuk perlengkapan material dan organisasi simbolik, 
kelompok manusia yang terdiri dari individu-individu yang 
dibentuk dengan sengaja atau tidak, untuk mencapai tujuan tertentu 
dan tempat-tempat kelompok itu melaksanakan peraturan-
peraturan tersebut, seperti masjid, sekolah, kuttab dan sebagainya. 
Lembaga pendidikan Islam dapat pula diartikan suatu wadah atau 
tempat berlangsungnya proses pendidikan Islam yang telah 
tersistematis dan tertata rapi mengikuti aturan-aturan tertentu. 
(Langgulung, 1988: 12-13) Ciri yang menonjol dari seluruh 
Lembaga Pendidikan Islam adalah terletak pada tujuan lembaga 
pendidikan Islam sendiri, yaitu mewarisi nilai-nilai ajaran agama 
Islam. 
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Hasan Langgulung, dalam memberikan arah tujuan 
didirikannya lembaga pendidikan Islam, menyunting sebuah ayat 
Al-Qur’an surat At- Tiin ayat 4: 

  ۖ◌مٍْيوِقَْت نِسَحَْآ ْفيِ نَاسَْنِلاْا انَقَْلخَ دْقََل

“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya”. Q.S. At-Tiin ayat 4. 
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa manusia dengan 

sebaik-baik bentuk (struktur fisik, mental, dan spiritual). Karenanya 
tujuan didirikannya lembaga pendidikan Islam adalah untuk 
menciptakan manusia yang beriman dan beramal sholeh. Diuraikan 
sebagai berikut:  
1. Iman adalah segala sesuatu yang hadir dalam kesadaran 

manusia dan menjadi motivasi untuk segala perilaku manusia. 
2. Amal adalah perbuatan, perilaku, pekerjaan, penghidmatan, 

serta segala yang menunjukkan aktivitas manusia. 
3. Sholeh adalah baik, relevan, bermanfaat, meningkatkan mutu, 

berguna, pragmatis dan praktis. (Langgulung, 1988: 38) 
Keberadaan lembaga pendidikan Islam seperti pondok 

pesantrean sangatlah penting, khususnya di perdesaan. Lembaga 
pendidikan Islam menjalankan misi mencerdaskan masyarakat 
berdasarkan ajaran Islam serta membangun sikap dan perilaku 
akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. Selian itu dengan 
adanya lembaga pendidikan Islam akan memberikan lebih banyak 
pelajaran keagamaan pada anak, sehingga akan membentuk karakter 
anak menjadi lebih baik, dengan begitu akan menimalisir tindakan-
tindakan yang mengarah pada kenakalan dan kejahatan. Selain itu, 
lembaga Pendidikan Islam berperan strategis menjadi lokomotif 
perubahan masyarakat desa menuju arah dan kondisi yang lebih 
bermartabat, maju dan sejahtera. (Fatah, 2005: 56-57) 

Pembangun Lembaga Pendidikan Islam yang dilakukan oleh 
tokoh agama dan masyarakat Lingkungan Aik Ampat Bawak 
Gunung bertujuan untuk merubah akhlak masyarakat, 
mempermudah anak-anak dalam menuntut ilmu agama, dan juga 
untuk menanggulangi kenakalan remaja. Hal ini dikuatkan dengan 
hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan, bahwa 
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lembaga pendidikan yang sudah di bangun di lingkungan ini 
meliputi TPQ, Majlis Ta’lim, Pondok Pesantren, dan Lembaga 
Sekolah formal (RA, MTs, MA). Semenjak berdirinya lembaga-
lembaga pendidIkan Islam ini masyarakat dan pemuda di 
lingkungan Aik Ampat mengalami perubahan akhlak dan 
pengetahuan agama yang lebih baik dari sebelum di dirikanya. 
Meski begitu masih ada aja tingkah atau prilaku masyarakat maupun 
remaja yang menyimpang. (Wawancara, 8 Juni 2021) 

Ikut serta dalam kegiatan-kegitan Remaja Masjid 
Remaja merupakan golongan masyarakat yang paling mudah 

terpengaruh dari dunia luar. Usia remaja merupakan usia rawan, 
dimana secara umum mereka beragama, tetapi dalam perilakunya 
sering tidak menjalankan ajaran agama. Usia remaja ini yang sering 
menjadi korban pergaulan kurang baik di zaman modern saat ini. 
Oleh sebab itu Remaja Masjid menjadi alternative positif dalam 
rangka pembinaan remaja.  Menurut Drs. EK Imam Munawir, 
remaja masjid di sini merupakan wadah kerja sama yang dilakukan 
oleh dua orang remaja atau lebih yang memiliki keterkaitan dengan 
masjid untuk mencapai tujuan bersama. (Siswanto, 2005: 52-54) 

Remaja Masjid menjadi aura positif bagi para remaja muslim 
dalam mayoritas keadaan remaja saat ini yang lebih condong pada 
kenakalan remaja entah itu akhlak maupun moral. Melalui suasana 
kekompakan dalam mendukung kegiatan keislaman bisa menjadi 
dakwah secara tidak langsung mulanya bagi anggota Remaja Masjid 
dan secara perlahan akan menarik remaja lainnya untuk bisa 
berkecimpung di dalamnya. Pada dasarnya memang kegiatan-
kegiatan positif terlebih mengarah ke agamaan yang dilakukan oleh 
Remaja Masjid merupakan suatu jalan atau upaya muslim untuk 
mengarahkan kaum remajanya menuju nuansa perhatiaan terhadap 
indahnya ajaran Islam dan juga menghindari dari para remaja dalam 
melakukan perbuatan yang tidak bermanfaat. Oleh sebab itu, 
remaja yang mengikuti kegiatan-kegiatan positif yang diadakan oleh 
remaja masjid akan membentuk karakter dan kepribadian yang 
baik. (Zaini, 2016: 15) 
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Remaja masjid dibentuk bertujuan untuk mengorganisir 
kegiatan-kegiatan keagamaan maupun sosial. Organisasi remaja 
masjid sangat diperlukan sebagai alat untuk pembinaan remaja, 
sehingga mereka dapat memahami Islam dengan benar, dan pada 
akhirnya bisa turut berperan dalam gerakan dakwah Islam. Oleh 
karena itu mereka harus dibina secara bertahap dan 
berkesinambungan, agar mampu beriman, berilmu dan beramal 
shalih dengan baik. Selain itu juga mendidik mereka untuk berilmu 
pengetahuan yang luas serta memiliki keterampilan yang dapat 
diandalkan. Dengan pengajian remaja, monitoring, malam bina 
iman dan taqwa (MABIT), bimbingan membaca dan tafsir Al-
Qur‟an, kajian buku, pelatihan (training), ceramah umum, 
keterampilan berorganisasi dan lain sebagainya. (Siswanto: 60) Di 
sisi lain, denagan adanya remaja masjid ini akan menyibukkan para 
remaja dengan berbagai aktivitas yang positf, sehingga dengan 
sendirinya akan mencegah remaja terjerumus dalam melakukan 
kenakalan remaja. 

Sebagaimana hakikat dan tujuan remaja masjid yang di paparan 
di atas, di Lingkungan Aik Ampat juga terdapat oranisasi remaja 
masjid yang tujuannya tidak jauh beda dengan remaja masjid pada 
umumnya, yakni salah satunya sebagai wadah tempat para remaja 
melakukan kegiatan-kegiatan yang positif sehingga dapat 
mengurangi perbuatan remaja yang mengarah pada kenakalan 
remaja. Hal ini dikuatkan dengan hasil observasi dan wawancara 
yang peneliti lakukan di lingkungann Aik Ampat, remaja masjidnya 
tergolong sangat aktif dalam berkegiatan, dan sebagaian besar 
remaja-remaji di lingkungan ini ikut aktif dalam organisasi remaja 
masjid ini. Oleh sebab itu, keikutsertaan remaja dalam kegiatan-
kegiatan remaja masjid ini merupakan salah satu bentuk 
penanggulangan kenakalan remaja yang dilakukan di Lingkungan 
Aik Ampat Bawak Gunung ini. (Wawancara, 5 Juni 2021) 

Catatan Akhir 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan bahwa dalam mengatasi kenakalan 
remaja, Kepala Lingkungan Aik Ampat Bawak Gunung beserta 
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dengan tokoh agama dan masyarakat melakukan berbagai bentuk 
penanggulangan. Adapun bentuk penanggulangan yang dilakukan 
yaitu dengan mengadakan acara yang bersifat positif, mengadakan 
pengajian umum, melibatkan remaja dalam aktivitas sosial agama, 
membangun lembaga pendidikan Islam, dan Ikut serta dalam 
kegiatan-kegiatan remaja masjid. Semua bentuk penanganan di atas 
merupakan bentuk usaha dari kepala lingkungan, tokoh agama dan 
tokoh masyarakat yang ada di Lingkungan Aik Ampat Bawak 
Gunung dalam mencegah terjadinya kenakalan remaja 
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